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ABSTRAK 

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan dari Indonesia yang memiliki banyak 

keunggulan   dibandingkan   dengan   lembaga   lain.   Terdapatnya   sistem   asrama   menjadikan 

pendidikan di pondok pesantren lebih baik dari lembaga lain. Nilai-nilai keislaman melalui 

pendidikan  pesantren  akan  lebih  tertanam  seperti,  kemandirian,  budi  luhur,  ketulusan  serta 

solidaritas. Di era ini, banyak pesantren yang mengusung modernitas dalam sistem 

pembelajarannya, seperti kurikulum serta metode yang dipakai, walaupun dalam hal ini masih 

ada beberapa ajaran inti yang mempertahankan nilai tradisiona keislaman. Penyebaran budaya 

K-Pop juga  sampai  pada  kalangan  santri,  hal  ini  karena  pengusungan  modernitas  pada  

pesantren, 

sehingga santri diperbolehkan dalam mengakses internet atau menonton televisi yang 

memungkinkan mereka mengetahui bahkan menggemari K-Pop. Konsumsi atas budaya K-Pop 

inipun terjadi pada santriwati pondok Pesantren Modern El-Fira. Hal ini terlihat dari seringnya 

memutar lagu-lagu Korea, menonton dramanya, mengoleksi merchandise hingga streaming 

konser musik secara berbayar atau gratis. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui motivasi serta perilaku  penggemar  K-Pop  di Purwokerto  (studi fenomenologi 

pada santriwati Pondok Pesantren Modern El-Fira). 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subyek 

yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 5 orang santriwati yang semuanya merupakan 

mahasiswa.  Sumber  data  yang  digunakan  peneliti  berupa  sumber  data  primer  dan  

sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini didapat dari wawancara bersama subyek. 

Sumber data sekunder didapat dari internet, dokumen, laporan, jurnal, skripsi. Metode 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

reduksi data, penyajian data serta verification. 

Hasil dari penelitian ini adalah adanya motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang berpengaruh dalam 

menggemari K-Pop, seperti timbulnya minat karena melihat visual, lagu atau dari segi musik 

videonya. Adapaun juga pengaruh dari lingkungan sekitar yaitu dari teman dan keluarga. Dari 

segi perilaku ditunjukkan dengan perilaku konsumtif yaitu pembelian merchandise K-Pop, dan 

perilaku penggunaan media untuk mencari informasi terkait K-Pop. 

 

Kata Kunci : Pesantren, K-Pop, Motivasi, Perilaku 

 

 

 



 

 

A. Pendahuluan 

Pesantren  merupakan  sebuah  lembaga  pendidikan  asli  Indonesia dengan berbagai 

keunggulan yang dimiliki dibanding dengan lembaga- lembaga  lain.  Pesantren  dapat  

menanamkan  nilai-nilai  kehidupan  santri dengan  adanya  kyai  sebagai  tokoh  utama  dan  

masjid  yang menjadi  pusat kegiatan. Dengan sistem asrama menjadikan pendidikan dalam 

pondok pesantren  lebih baik dari lembaga lain karena adanya pengawasan penuh dari kyai. 

Nila-nilai keislaman dalam pendidikan pesantren akan lebih tertanam seperti,   kemandirian,   

budi   luhur   (akhlaqul   karimah),   ketulusan,   serta solidaritas (ukhuwah). Potret subkultur 

bisa dilihat secara struktur pengajaran yang digunakan dalam pesantren, seperti tingkatan 

pelajaran yang berulang- ulang dari tahap ke tahap tanpa melihat kesudahannya dan yang 

membedakan dari segi tingkatan kitab yang diberikan oleh kyai kepada santri, yaitu dari kitab 

dengan tingkatan ringan hingga kitab yang tingkatannya  dianggap berat oleh santri. 

Menurut Nurcholis Majid, pesantren mempunyai cirri khas tersendiri, seperti dari kyai 

sebagai tokoh utamanya, santri sebagai muridnya, kurikulum, tradisi, serta masjid yang menjadi 

sentral dalam berkegiatan, hal ini yang menjadikan   pesantren   dapat   berdiri   hingga   saat   

ini.   Dengan   metode pendidikan yang bukan hanya bertujuan dalam perubahan ilmu 

pengetahuan saja, tetapi juga dalam meninggikan serta meningkatkan moral, melatih, 

mengajarkan sikap juga perilaku jujur serta mnenyiapkan anak didik untuk hidup sederhana dan 

bersih hati. Menurut Abdurahman Wahid, adanya dimensi waktu yang unik yang terbentuk dari 

aktivitas di pesantren yang memusatkan pengajian dalam buku- buku teks (al-kutub al 

muqarrarah) setelah shalat wajib, serta aktivitas lain yang mengikuti pembagian waktu mengaji 

tersebut. Itulah yang menjadi sebab kenapa waktu mengaji pada malam hari lebih panjang 

dibanding dengan siang hari.  

Dalam sistem pengajaran juga bisa bersifat klasikal, seperti kuliah umum yaitu kyai 

membacakan, menerjemahkan juga menjelaskan terkait permasalahan yang ada dalam kitab 

yang sedang dipelajari. Santri juga membaca ulang teks tersebut entah di hadapan kyai atau di 

bilik-bilik.  Pola pembelajaran dalam teks agama tidak hanya sekedar mengajarkan cara 

membaca  atau  menerjemahkan,  tetapi  menjadikan  isi  materi  teks  tersebut sebagai pedoman 

nilai dalam kehidupan sehari-hari. 

Saat ini sudah banyak pesantren yang mengusung modernitas dalam sistem 

pembelajarannya, seperti kurikulum serta metode yang dipakai dalam pembelajaran, meskipun 

dalam beberapa ajaran inti masih mempertahankan nilai tradisional keislaman. Menyebarnya 

budaya  K-Pop juga sampai pada kalangan santri, ini dikarenakan modernitas yang ada di dalam 

pesantren di mana mereka mungkin diperbolehkan untuk melihat televisi, atau mengkases 

internet, sehingga mereka bisa mengetahui tentang adanya budaya K-Pop ini. Oleh karena itu, 

walaupun santri belajar tentang agama, tidak menutup kemungkinan untuk mereka menyukai 

atau menggemari terhadap budaya K- Pop yang sampai saat ini masih digandrungi oleh banyak 

orang. 

Menurut   Ali   Nurdin   (Dewan   Pakar   Pusat   Studi   Al-Quran   dan Pimpinan 

Cariustadz.id) mengatakan, jika mengidolakan sesuatu sebaiknya dalam batas wajar, tetapi jika 

sudah berlebihan dan meninggalkan ibadah tentu salah.   Contohnya   seperti   menonton   drama   

Korea   hingga   melalaikan kewajibannya sebagai muslim, itu merupakan sikap yang salah. 

Tetapi jika hanya senang terhadap sesuatu atau grup tertentu boleh saja, selama tidak berlebihan. 

K-Pop (Korean Pop) merupakan produk pop yang dikreasikan secara persilangan dengan 

menggabungkan budaya Timur dan Barat serta aspek budaya lokal dan global. Adanya 

penggabungan budaya Timur dan Barat yaitu untuk memenuhi keinginan dari berbagai 



 

 

kelompok konsumen, dengan tujuan mendapat  keuntungan  kapitalis  termasuk  dalam  K-Pop  

itu  sendiri,  seperti dalam  beberapa  jenis  program  musik  yaitu  band,  boyband,  girlband,  

dan original soundtrack drama maupun film serta semua jenis musik lainnya. 

Berkembangnya K-Pop pada saat ini di awali dari musik trot yang saat itu sangat populer di 

Korea Selatan. Musik trot pada masa itu masih dipengaruhi oleh budaya Jepang, di mana musik 

trot adalah genre musik yang terkenal di Korea saat masih di jajah oleh Jepang. Tetapi pada 

tahun 1960-an masyarakat Korea Selatan lebih bisa menerima musik Amerika. 

Terbentuknya Seo Taiji and The Boys di tahun 1992 mampu menggemparkan industri musik 

di Korea Selatan pada saat itu. Grup beranggotakan tiga orang ini bisa menggebrak industri 

musik pada saat itu karena adanya penggabungan budaya musik Amerika seperti  rock, techno, 

rap, R&B, yang digabungkan dengan lirik Korea. Namun tak disangka, jenis musik seperti itu 

sangat digemari oleh masyarakat Korea Selatan karena unik. Selain grup Seo Taiji and The 

Boys terbentuklah beberapa grup lain seperti S.E.S, H.O.T, SHINWA, G.O.D dan yang lainnya 

selama tahun 1990-an. 

Terkenalnya K-Pop hingga di luar Korea di awali dari sebuah perusahaan entertainment 

yaitu SM Entertainmentyang pada tahun 1998 mendebutkan artis-artisnya di luar Korea yaitu 

di Cina dan Jepang. Dengan penggunaan bahasa Cina dan Jepang dalam bernyanyi, 

mengundang antusias dan sambutan baik oleh kedua negara tersebut, walaupun dalam musik 

masih mengikuti gaya K-Pop. Mengutip dari Ruangguru, salah satu artis dari SM Entertainment 

yang berhasil debut di Jepang adalah Kwon Boa yang merupakan  penyanyi  solo  dan  idol  

Korea  Selatan  pertama  yang  mampu merajai  oricon  (original  confidence)  chartdi  Jepang  

tahun  2002,  hingga mampu menempatkan keenam albumnya di chart sampai pada tahun 2007, 

oricon  merupakan  perusahaan  Jepang  yang  bergerak  di  bidang  musik termasuk tangga lagu 

dan tangga album. Berkat kesuksesan inilah K-Pop bisa dikenal di seluruh dunia. Masuk di 

tahun 2010 mulai banyaknya idol dari Korea  Selatan  yang  masuk  ke  dalam  oricon  chart  

seperti  SNSD,  TVXQ KARA. Bahkan, di tahun 2008 TVXQ mencatat rekornya di Guinness 

Book of Records sebagai grup satu-satunya yang mempunyai fan club paling banyak di dunia 

yakni lebih dari 800.000 anggota yang tergabung dalam fan club resmi dengan nama Cassiopeia. 

Tidak hanya cukup di Asia, K-Pop juga mulai merambah pasar Amerika dan Eropa, seperti 

halnya penyanyi solo Kwon Boa yang merilisi album pertamanya di Amerika pada tahun 2009 

dengan nama BoA, dimana albumnya ini berhasil mencapai peringkat 127 di Billboard 200. 

Dengan adanya idol K- Pop yang berhasil memasuki pasar Amerika dan Eropa, memberi 

peluang bagi idol atau grup selanjutnya untuk bisa merambah di kancah internasional. Hal ini 

dibuktikan oleh salah satu boygroup Korea Selatan yaitu BTS yang berhasil menjadi grup 

pertama di Korea Selatan yang mampu menduduki peringkat satu di Billboard Chart melalui 

album mereka yaitu Love Yourself: Tear. Selain mendapat peringkat pertama dalam Billboard, 

BTS juga mampu mengalahkan Justin Bieber, Shawn Mendes, Selena Gomez dalam “Top 

Social Artist”, tak hanya itu grup beranggotakan tutjuh orang ini juga menjadi grup pertama 

yang tampil dalam penghargaan musik internasional yaitu American Music Awards di tahun 

2017 yang dikutip dari website Ruangguru. Hal ini juga yang membuktikan bahwa K-Pop 

mampu bersaing dikancah internasional. Dengan pesatnya perkembangan K-Pop secara 

signifikan di seluruh dunia, membuat beberapa grup mulai mengadakan konser selain di Korea 

Selatan, seperti Blackpink, Twice, NCT, BTS, SNSD, Super Junior, Red Velvet, Shinee, Big 

Bang dan grup-grup lainnya yang mampu menggelar konser diberbagai benua seperti Asia, 

Eropa, Amerika. 



 

 

Alasan mengapa K-pop sangat digemari karena memiliki penampilan yang eye-catching 

serta tarian yang berbeda di setiap lagunya membuat daya tarik tersendiri bagi penggemarnya 

walaupun banyak dari penggemar di negara lain yang mungkin tidak mengerti arti dari lagu 

yang dibawakan oleh idolanya. Mengutip  dari  Braun  yang merupakan pemilik  dari  

perusahaan  manajemen hiburan yang menaungi Justin Bieber, Arianan Grande dan Demi 

Lovato menjelaskan bahwa “visual dari para idol ini yang memungkinkan penggemar yang 

tidak mengerti bahasa untuk tetap memahami musik”, penjelasan ini diperkuat oleh seorang 

pengamat musik dan juga sebagai Editor in Chief dari majalah Rolling Stone yaitu Adib Hidayat 

yang diwawancarai oleh Rappler pada September 2017 bahwa “mereka good looking serta jago 

menari di atas panggung dan memiliki visual yang ditata dengan sangat bagus. Jadi kemasannya 

memang dibuat agar menarik.” Dari penjelasan tersebut bahwa penampilan idol dari Korea 

Selatan mampu memberikan suatu hal yang barumyang mungkin selama ini belum ada. 

Masuknya K-Pop di Indonesia berawal dari adanya Hallyu Wave atau gelombang Korea 

yang merupakan sebuah istilah yang mengarah pada tersebarnya budaya Korean Pop di berbagai 

penjuru dunia, tidak terkecuali Indonesia. Adanya fenomena peningkatan dalam minat 

konsumsi pada produk- produk Korea Selatan seperti produk elektronik, make up, masakan, 

musik, hingga film. Hallyu Wave di Indonesia sudah ada dari tahun 2000-an, yaitu ketika 

beberapa drama Korea Selatan yang tayang di TV Indonesia, Seperti Full House, Endless Love, 

Winter Sonata, Princess Hour, Boys Before Flowers. Disukainya soundtrack dari tayangan 

drama tersebut yang menjadi awal dari para  pecinta  drama  untuk  mulai  mencari  tahu  dan  

menggemari  penyanyi- penyanyi K-Pop.7 Sekitar tahun 2005, penyanyi solo Rain menggelar 

konser di Indonesia  yang mampu menarik sekitar 40.000 penonton, lalu ada  2PM di tahun 

2011 dan Super Junior pada tahun 2012. Melihat antusiasnya masyarakat Indonesia terhadap K-

Pop juga mengundang perhatian dari grup-grup lain seperti BTS, TWICE, Red Velvet, 

Blackpink, SNSD, NCT, EXO dan beberapa grup lainnya yang sudah sukses menggelar konser 

di Indonesia. Kemajuan teknologi dan informasi di era saat ini merupakan sebuah kenyataana 

yang tak bisa dihindari, karena mudahnya bagi manusia untuk terhubung  satu  dengan  yang  

lain  sehingga  semakin  menghilangkan  jarak. Peran media sosial sebagai tempat yang 

menyediakan berbagai konten informatif sehingga orang-orang dapat mencari tahu informasi   

dari tempat yang jauh dan tidak meungkin dijangkau. Dengan adanya media sosial yang terus 

berkembang, kebudayaan Korea ini dikemas dalam musik, film, drama yang kemudian 

disebarkan di media-media sosial. Dampak yang ditimbulkan oleh  adanya  media  sosial  juga  

mempengaruhi  dari  segi  pemikiran  dan tindakan khalayak.  Adanya pemberitaan yang 

menyebar luaskan K-Pop di berbagai penjuru dunia, menimbulkan tindakan khalayak untuk 

menjadi penggemar K-pop yang sedang naik daun. 

Konsumsi atas budaya K-Pop juga terjadi pada santriwati di pesantren, salah   satunya   pada   

Pondok   Pesantren   Modern   El-Fira   yang   memiliki santriwati berjumlah 255 orang. 

Berkembangnya budaya K-Pop pada kalangan santriwati Pondok Pesantren Modern El-Fira 

terlihat dari cara berinteraksi antara satu dengan yang lain, yang terkadang diselipi beberapa 

kata dalam bahasa Korea dan tak jarang pula yang memutar lagu-lagu Korea, menonton drama-

daramanya, mengoleksi merchandise, streaming konser musik secara berbayar atau gratis, 

bergabung dalam akun fanbase, memfollow idola yang disukai  dan  menonton  atau  

mendownload  musik  videonya.  Pengusungan modernitas dalam pesantren El-fira ini 

memperbolehkan bagi para santrinya untuk membawa alat elektronik seperti hanphone dan 

laptop dikarenakan sebagian besar santrinya merupakan mahasiswa, sehingga tidak menutup 

kemungkinan bagi bebrapa santri untuk menjadi penggemar K-Pop. 



 

 

Berdasarkan  uraian  di  atas,  penulis  tertarik  untuk  meneliti  terkait Motivasi dan Perilaku 

Penggemar Musik K-Pop di Purwokerto (Studi Fenomenologi pada Santriwati Pondok 

Pesantren Modern El-Fira). 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif  adalah  

penelitian  yang  berlandaskan  pada  filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti 

pada obyek yang ilmiah dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, serta hasil penelitian 

kualitatif lebih kepada makna dari pada generalisasi.  

Fenomenologi merupakan kata yang berasal dari bahasa Yunani yaitu phaenesthai yang 

berarti menunjukkan dirinya sendiri atau menampilkan. Menurut Bertens, fenomenologi 

merupakan ilmu (logos) tentang sesuatu yang nampak (phenomenon), yang dimana 

fenomenologi adalah suatu pendekatan yang tertuju pada analisis mengenai gejala yang 

memenuhi kesadaran manusia. Sedangkan menurut Litlejohn, fenomenologi merupakan sebuah 

pembelajaran mengenai pengetahuan yang  berasal  dari  kesadaran  atau  cara  mempelajari  

sebuah  peristiwa dengan  menghadapinya  secara  sadar.  Pemusatan  dalam  pendekatan 

fenomenologi berada pada pengalaman subyektif. Adanya hubungan pendekatan fenomenologi 

dengan pandangan tentang dunia serta pemaknaan  dari  berbagai  kejafian  yang  dihadapi.  

Menurut Denzizn dan Lincoln, studi fenomenologi mebahas tentang pencrian jawaban dari 

mana suatu fenomena.  Terdapat dua hal yang menjadi focus dari studi fenomenologi, yaitu 

textural description mengenai  apa  saja  yang  pernah  dialami  oleh  subjek  penelitian  pada 

sebuah fenomena, yang kedua yaitu structural description tentang bagaimana subjek mengalami 

serta memaknai pengalamannya. 

Subjek penelitian ini adalah santriwati Pondok Pesantren Modern Elfira sebanyak enam 

orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 3 cara.Pertama, wawancara semi terstuktur 

yang melibatkan 6 orang santriwati. Kemudian mengamati aktivitas mereka dalam mengolah 

dan mengakses konten K-Pop. Lalu yang terakhir dengan cara dokumentasi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Para informan dalam penelitian ini pada umumnya sudah mengenal K-Pop saat mereka 

duduk di bangku SD, SMP hingga SMA. Proses awal mereka mengnal K-Pop berawal dari 

ketertarikan terhadap drama Korea, melihat di media sosial, dan adanya pengaruh dari 

lingkungan  sekitar  seperti  mengetahui  informasi  terkait  K-Pop  dari teman. Seperti yang 

diungkapkan dalam wawancara oleh beberapa informan,  RJ  dan  GF dimana  mereka mulai  

menyuka  K-Pop  saat  di bangku SD karena berawal dari melihat drama Korea.  

Salah satu ketertarikan terhadap K-Pop yaitu visual dari penyanyi atau grup yang disukai. 

Pasalnya dalam dunia perK-Pop-an, visual juga menjadi poin penting bagi perusahaan entertaint 

dalam mendebutkan suatu grup atau penyanyi. Seperti informan RN yang menyukai K-Pop 

karena melihat visual salah satu boygroup   dari BTS dimana sejak saat itu ia mulai tertarik 

dengan K-Pop.  

Meluasnya K-Pop di Indonesia terutama pada kalangan remaja memang mengahsilkan 

adanya pro dan kontra, tetapi disisi lain K-Pop juga mempunyai sisi yang positif diantaranya 

yaitu melatih kedisiplinan, kerja keras, dan kebersamaan. Selain itu, musik K-Pop juga diminati 

oleh banyak kalangan. Hal ini karena lagu yang diciptakan tidak hanya soal  percintaan,  namun  

juga  berkaitan  dengan  kehidupan.  Terkenalanya musik K-Pop, beberapa diantaranya karena 



 

 

alunan melodinya yang unik, kualitas dalam pembuatan, koreografi, visual serta suara dan 

kepribadiandari artisnya yang menjadikan musik K-Pop memiliki banyak penggemar dan 

menjadi daya tarik tersendiri. Selain karena lagunya yang menginspirasi, faktor performance 

dari  sang  artis  juga  bisa  menjadi  daya  tarik  bagi  penggemar. Perkembangan pesat dalam 

K-Pop saat ini juga memberi dampak bagi penggemarnya dalam perilaku ataupun kehidupan 

sehari-hari. Salah satunya  seperti  menghabiskan  waktu  untuk  mencari  informasi  terkait 

idola yang mereka sukai. 

Dalam wawancara dengan beberapa informan, rata-rata dari mereka menyisihkan sebagian 

dari uang mereka untuk membeli barang- barang koleksi yang berbau tentang K-Pop. Oleh 

karena itu, mereka mempunyai dana khusus yang berfungsi hanya untuk membeli merchandise 

K-Pop yang mereka sudah incar. Salah satu perilaku yang identik dari penggemar K-Pop adalah 

mengoleksi merchandise K-Pop, apalagi terkait dengan sang idola. Pada penelitian ini, 

umumnya para informan suka mengoleksi merchandise K- Pop. 

Dari banyaknya grup atau idol K-Pop sudah pasti mereka memiliki penggemarnya  masing-

masing.  Dimana,  pada  setiap  tahunnya  mereka pasti  akan melangsungkan  comeback seperti 

merilis lagu  serta album. Banyak cara untuk mendukung grup atau idol yang difavoritkan, 

seperti streaming   di Youtube, donasi, streaming musik melalui platform yang sudah ditentukan 

ataupun membeli albumnya. Dalam dunia K-Pop, suatu grup mempunyai ciri khas tersendiri, 

hal  tersebut tidak  membatasi mereka  dalam pembawaan  genre musik. Seperti 

memadupadankan musik jazz dengan hip-hop, musik tradisional Korea, dan genre musik yang 

lain. Hal inilah yang menjadikan musik K- Pop unik dan memiliki banyak pendengar. Seperti 

dalam wawancara berikut ini bersama beberapa informan. 

Dengan berkembang pesatnya era digital, orang-orang menjadi lebih aktif dalam 

menggunakan media sosial, hal ini menjadi kesempatan bagi para penggemar K-Pop untuk 

mencari informasi yang mereka inginkan  tentang  hal-hal  yang  berbau  dengan  K-Pop,  seperti 

menggunakan Instagram, Twitter, Facebook, Youtube dll. Seperti yang diungkapka oleh GF, ia 

mengetahui update tentang K-Pop melalui Instagram. 

Dalam motivasi intrinsik menurut Arif Rahman Hakim yaitu adanya dorongan yang muncul 

pada diri seseorang karena berfungsinya suatu motif di mana dalam melakukan suatu hal tidak 

perlu rangsangan dari luar.  Pada penelitian ini seperti menyukai K-Pop karena lirik dari lagu 

K-Pop yang mempunyai arti mendalam, musiknya yang unik, video musiknya yang totalitas 

dan kreatif sehingga mampu menarik perhatian. Timbulnya hobi sebagai dampak dari menyukai 

K-Pop seperti  hobi  melihat  setiap  video,  foto,  tweets  dan  lainnya.  Oleh karena itu tidak 

menutup kemungkinan adanya pengaruh dalam penggunaan pesan-pesan nonverbal seperti 

penggunaan simbol hati yang dibentuk dari ujung ibu jari dan telunjuk, dimana hal itu mereka 

lihat dari idola yang disukai menggunakan simbol tersebut. Adapula penggnuaan pesan verbal 

seperti menulis komentar dalam bahasa inggris atau korea saat sang idola sedang siaran live di 

media sosial. 

Pada  motivasi  ekstrinsik  yaitu  merupakan  motif  yang  dipengaruhi karena adanya 

rangsangan dari luar103, dalam penelitian ini terdapat pengaruh dari teman dan keluarga seperti 

RJ yang menyukai K-Pop karena melihat kakaknya yang menonton drama Korea sehingga ia 

menjadi tertarik dengan K-Pop, kemudian ada DP yang menyukai K- Pop karena ia melihat dari 

temannya yang sedang menonton video K- Pop dan mulai saat itu ia menjadi suka terhadap K-

Pop. 

Selain adanya motivasi intrinsik dan ekstrinsik, terdapat juga faktor minat, menurut Anna 

Rufaidah minat adalah antusiasme yang tinggi terhadap  suatu  hal.  Dalam  penelitian  ini  minat  



 

 

terbesar  dalam menyukai   K-Pop  karena  lagunya   yang  menginspirasi,   gampang diingat 

dan unik. Selain itu dari segi produksi atau pembuatan lagunya yang ditulis sendiri oleh sang 

idola, visualnya yang cantik dan tampan serta kualitas dari sisi performance-nya. 

Terdapatnya perilaku konsumen seperti pembelian  merchandise K- Pop yaitu poster, t-shirt, 

hoodie, photocard, tas, gantungan kuci dan yang lainnya. Konsumsi ini bukan untuk kebutuhan 

pokok semata, tetapi lebih kepada makna bahagia, nyaman, status serta modernitas. Hal ini, 

dapat memberi kesan yang berharga terhadap diri, sehingga dengan menggunakan barang-

barang terkait K-Pop akan memberikan satu tanda identitas bahwa ia merupakan seorang 

penggemar K-Pop. 

Perilaku penggunaan media sosial, rata-rata informan dalam penelitian ini menggunakan 

media sosial sebagai sarana mencari informasi tentang K-Pop, streaming atau untuk mendukung 

sang idola, seperti Instagram, Twitter, Telegram, Youtube dan juga platform untuk 

mendengarkan   lagu   salah   satunya   Spotify   dan   yang   lainnya. Kegemaran  mereka akan  

K-Pop  dapat  berimplikasi  pada  kesukaan mereka dengan mengikuti artis-artis K-Pop yang 

memang memiliki akun media sosial, selain mengikuti akun dari artis K-Pop beberapa informan 

juga mengikuti akun media sosial yang memberitakan informasi tentang dunia K-Pop.  

Selain itu juga sebagai sarana untuk saling berkomunikasi dengan sesama penggemar K-

Pop melalui akun fanbase  yang  diikuti.  Sebagian  santriwati  mengakses  K-Pop  dari media 

massa di saat mereka merasa jenuh atau untuk menemani saat menegrjakan tugas kuliah. Oleh 

karena itu, Alfin Tofler menggambarkan tiga gelombang peradaban pada manusia yang 

diakibatkan karena perubahan teknologi. Selain itu, terdapat pula pengaruh dari munculnya pola 

penyebaran informasi terhadap suasana kejiwaan pada setiap khalayak. 

Budaya pop juga tidak lepas dari media massa. Tanpa adanya media massa budaya pop tidak 

akan tersebar dan bisa dinikmati oleh berbagai lapisan masyarakat. Sifat media massa yang bisa 

menjadi penghubung sebuah karya pop dengan masyarakat umum  membuat budaya pop 

berkembang pesat hingga bisa populer. Media massa juga mempunyai perana penting dalam 

menyosialisasikan  nilai-nilai  tertentu  dalam  masyarakat.  Hal  ini tampak dalam salah satu 

fungsi yang ada dalam media massa, seperti fungsi transmisi yang di mana media massa 

digunakan sebagai alat untuk mengirim warisan soosial seperti budaya. Menurut Dominick 

yang  dikutip  oleh  Zuhrotul  Hilaliyah  dan  Grendi  Hendrastono  , sebagai konsekuensi dan 

fungsi transmisi, media massa memiliki kemampuan untuk menjalankan peran ideologis dengan 

menampilkan nilai tertentu sehingga menjadi nilai yang dominan. Fungsi ini dikenal sebagai 

fungsi sosialisasi yang ,erujuk pada cara orang mengadopsi perilaku dan nilai dari sebuah 

kelompok. Seperti santriwati yang menikmati tayangan K-Pop melalui Youtube ataupun media 

massa lainnya. 

Informan dalam penelitian ini memiliki banyak pengetahuan terhadap K-Pop. Cara 

mengekspresikan kesukaan mereka terhadap K-Pop tidak hanya  dengan  mengoleksi  

merchandise-nya  saja  tetapi  juga mengoleksi  lagu-lagunya  melalui  platform  musik  yang 

ada, mengoleksi video musiknya yang didapatkan dengan mendownload dan megikuti media 

sosial dari idola yang mereka sukai untuk bisa update kegiatan yang dilakukan oleh sang idola. 

Dalam penelitian ini juga memakai motif atau alasan khalayak menggunakan media dari 

McQuail, yaitu : 1) motif pengawasan, dalam hal ini beberapa santri atau mahasiswa 

menggunakan media untuk belajar atau memahami budaya lain salah satunya yaitu budaya 

Korea, disatu sisi mereka menyukai musik dan dramanya tetapi disisi lain hal ini menjadi wadah 

bagimereka untuk belajar dan mengetahui budaya Korea; 2) motif pengalihan, sebagai seorang 

santri sekalaigus mahasiswa kegiatan yang dilakukan dalam satu hari cukup padat, oleh karena 



 

 

itu butuh adanya pengalihan atau hiburan salah satunya dengan mendengarkan musik, pada 

penelitian ini informan mendengarkan musik K-Pop sebagai salah satu cara untuk 

membangkitkan  mood dan untuk menjadi penyemangat diri sendiri;  3)  motif  personal  

identitas,  beberapa  informan  menggunakan musik K-Pop untuk menemani dalam mengerjakan 

tugas  atau kegiatan yang lain; 4) motif hubungan personal, beberapa informan menggunakan 

media untuk bergabung dengan suatu fanbase sebagai sarana mencari informasi dari grup yang 

ia suka atau untuk berinteraksi dengan sesama penggemar dan saling bertukar informasi 

mengenai grup yag disukai. 

Dalam budaya populer terkandung adanya aksi rekreatif dimana media sosial yang menjadi 

bagian dari budaya populer memiliki suasana yang kental akan rekreatif. Ashadi Siregar 

berpendapat media sosial seperti twitter serta instagram merupakan media rekreasi itu 

sendiri.mengutip dari Dennis McQuail, bahwa terdapat tiga aspek yang penting pada pemakaian 

produk budaya, seperti harapan agar terlibat secara umum, selera masing- masing, serta 

pengalaman yang imajinatif untuk perwujudan kesenangan. Dengan media sosial, individu bisa 

menciptakan budayanya sendiri untuk dibagikan kepada orang lain, selain itu media sosial juga 

mempermudah seseorang untuk mendapat informasi serta menyebarkannya secara luas. 

Media massa sudah menjadi bagian utama dalam arus komunikasi serta informasi antara 

khalayak modern, dalam hal ini mengakibatkan budaya populer yang mereka siarkan serta 

promosikan menjadi penghubung dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, akan 

semakin dijejali oleh film- film media serta citraan dalam budaya populer, seperti televisi, video, 

komputer,  iklan,  pusat  perbelanjaan,  taman  hiburan,  yang  kesemuanya adalah bagian dalam 

kemasan tren yang mengarah pada budaya populer.  

Disampig  itu,  menurut  John  Storey  mengenai  konsumsi  pada  budaya populer   yang   

akan   membentuk   sebuah   kelompok   penggemar,   ia menjelaskan bahwa penggemar 

merupakan hal yang paling nampak dalam audiens teks serta budaya pop. Hal ini juga termasuk 

atas konsumsi budaya populer Korea seperti musik atau yang biasanya disebut dengan K-Pop, 

dimana K-Pop ini sudah menciptakan penggemarnya di berbagai belahan dunia. Dengan K-Pop, 

mampu menciptakan sebuah dunia baru, nilai-nilai baru serta tren baru yang banyak diikuti 

orang. 

 

D. Simpulan 

Dari   hasil   penelitian   di   atas,   mengenai   motivasi   dan   perilaku penggemar K-Pop di 

Purwokerto (studi fenomenologi pada santriwati Pondok Pesantren Modern El-Fira), diperoleh 

kesimpulan bahwa adanya motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi dalam 

menggemari  K-Pop.  Pada  motivasi  intrinsik  karena  menyukai  K-Pop karena lirik dari lagu 

K-Pop yang mempunyai arti mendalam, musiknya yang unik, video musiknya  yang totalitas 

dan kreatif sehingga mampu menarik perhatian. Sedangkan dalam motivasi ekstrinsik, karena 

adanya faktor lingkungan seperti teman dan keluarga. Perilaku penggemar K-Pop yang 

ditunjukkan dalam penelitian ini seperti perilaku konsumsi yaitu pembelian koleksi atau 

merchandise K-Pop. Adapun juga perilaku penggunaan media, yaitu untuk mencari informasi 

terkait K-Pop, streaming lagu atau musik videonya, dan sarana untuk mendukung  idola  favorit.  

Dalam  hal  ini  media  sosial  yang  sering digunakan seperti Instagram, Twitter, Youtube, 

Telegram, dan Spotify, dengan  hal-hal  tersebut  juga  menjadi  cara  bagi  para  informan  untuk 

mengeskpresikan kesukaannya terhadap K–Pop. 
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